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Abstract

This study aims to analyze the impact of teaching methods on student achievement in social
studies subjects at SMPN Tebo District, Indonesia. Six junior high schools with state status, namely:
SMPN 01, SMPN 10, SMPN 22, SMPN 24, SMPN 28, and SMPN 46 as samples. In this study using 418
questionnaires were given to respondents. This research uses case study method. In the data
analysis section, quantitative descriptive was used with the help of SPSS 23. The results showed
that the lecture teaching method was mostly used by teachers compared to others (44.6%). The
results of the study also revealed that 31.58% of students who answered said they did not know the
actual teacher's method of teaching them. This research only covers public junior high schools in
Tebo District, Jambi province, Indonesia. The results of this study cannot be generalized to a wider
level. It is recommended for subsequent research to take respondents in a larger scope such as
provinces or countries. The benefit of this research is to help the Ministry of Education which is
responsible for secondary education and all stakeholders to understand the reality of the state of
secondary education in the study area in order to minimize this problem. In addition, this research
can be replicated in other study areas that have similar characteristics.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak metode pengajaran terhadap prestasi siswa pada
mata pelajaran IPS di SMPN Kabupaten Tebo, Indonesia. Enam sekolah menengah pertama
dengan status negeri, yakni: SMPN 01, SMPN 10, SMPN 22, SMPN 24, SMPN 28, dan SMPN 46
sebagai sampel. Pada penelitian ini menggunakan 418 kuesioner diberikan kepada responden.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Pada bagian analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif berbantu SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
pengajaran ceramah paling banyak digunakan oleh guru dibandingkan yang lain (44,6%). Hasil
penelitian juga mengungkapkan bahwa 31,58% siswa yang menjawab mengatakanmereka tidak
mengetahui metode guru yang sebenarnyadalam mengajar mereka. Penelitian ini hanya
mencakup SMP berstatus negeri yang berada di Kabupaten Tebo, provinsi Jambi, Indonesia.
Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk tingkatan yang lebih luas. Disarankan
untuk penelitian berikutnya mengambil responden dalam lingkup yang lebih besar seperti
provinsi, ataupun negara. Manfaat penelitian ini membantu Kementerian Pendidikan yang
bertanggung jawab pada pendidikan menengah dan semua pemangku kepentingan untuk
memahami realitas keadaan pendidikan menengah di wilayah studi untuk meminimalisir
masalah tersebut. Selain itu, penelitian ini dapat direplikasi di wilayah studi lain yang memiliki
karakteristik serupa.

Kata Kunci: metode pengajaran; sekolah menengah pertama; ips.
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PENDAHULUAN

Alasan utama seorang guru mengajar adalah untuk membawa perubahan dalam
perilaku peserta didik. Merubah perilaku peserta didik merupakan salah satu pekerjaan
guru. Penggunaan teknik dan metode dapat dipilih oleh guru bergantung pada
kebutuhan dan keadaan saat mengajar. Metode pengajaran terbaik saat ini lebih
menekankan kepada peserta didik daripada guru. Ada banyak metode pengajaran yang
dapat digunakan dan pilihan metode merupakan wewenang seorang guru. Namun,
banyak guru merasa tertantang untuk membuat keputusan yang tepat terkait metode
pengajaran, yang mempengaruhi pembelajaran secara besar-besaran (Chan et al,
2021). Pada ranah metode pengajaran yang terdiri dari sisi pedagogis dan andragogis.
Guru diberikan kebebasan untuk memilih metode yang cocok untuk siswanya, tetapi
metode apapun yang dipilih, harus mempertimbangkan kebutuhan siswa, ukuran kelas
atau jumlah siswa dan kurikulum yang sedang digunakan. Beberapa penelitian
mengungkapan adanya pengaruh positif metode yang digunakan guru terhadap hasil
yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengungkapkan apakah
dampak metode pembeajaran yang digunakan guru berdampak terhadap nilai atau
prestasi siswa tingkat SMP di kabupaten Tebo, Indonesia.

Dua teknik tradisional yang dikenal adalah pendekatan yang berpusat pada guru
dan pendekatan yang berpusat pada siswa. Studi substansial tentang keefektifan teknik
pengajaran terhadap prestasi siswa mengungkapkan hasil yang kontras. Namun,
(Sanusi et al., 2022) berpendapat bahwa guru perlu menguasai teknik dan strategi
pengajaran yang berbeda untuk membuat keputusan yang lebih baik agar memperoleh
hasil yang lebih baik. Berdasarkan (Akram, 2019) hasil pengajaran terbaik dapat dinilai
oleh kualitas peserta didik yang dihasilkan dan pengajaran yang membantu peserta
didik untuk menghasilkan hasil yang efektif. Di sisi lain, Rasmitadila et al (2020)
berasumsi bahwa pemahaman siswa akan menjadi lebih baik ketika guru menggunakan
strategi dan metode pembelajaran yang berbeda. Keduanya dapat digabungkan
berdasarkan topic yang dipelajari, setelahnya dapat dievaluasi sehinng mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik. Jadi, mengajar adalah tentang memahami kondisi,
tingkat, dan kebutuhan siswa.

Di sisi lain, mata pelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran tertua yang
menggunakan teknik atau strategi pengajaran yang berbeda. Mata pelajaran IPS sebagai
disiplin ilmu terdiri dari tiga keilmuan yakni geografi, sejarah, dan ekonomi. Observasi
awal menunjukkanmata pelajaran IPS tergolong memiliki cakupan yang luas, sehingga
memiliki kerumitan yang tinggi menjadikanprestasi siswa dalam mata pelajaran IPS di
SMPN Kabupaten Tebo akhir-akhir ini kurang menggembirakan, meskipun banyak
penyebab prestasi yang kurang baik, salah satu penyebab utama yang teridentifikasi
adalah metode pengajaran yang digunakan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada
teknik pengajaran dilakukan di perguruan tinggi, sekolah menengah, tetapi pada mata
pelajaran lain bukan mata pelajaran IPS atau lokasi berbeda bukan di Kabupaten Tebo,
Provinsi Jambi, Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut untuk pertama kalinya,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak metode pengajaran terhadap
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prestasi siswa mata pelajaran IPS di beberapa Sekolah Menengah Negeri di Kabupaten
Tebo, Provinsi Jambi, Indonesia. Tiga tujuan utama ditetapkan dalam penelitian ini,
yaitu untuk: 1. mengetahui kualifikasi guru, 2. mengidentifikasi teknik yang digunakan
dalam pengajaran mata pelajaran IPS dan keefektifannya di wilayah studi, 3.
mengidentifikasi tanggapan siswa sehubungan dengan metode pengajaran yang
diterapkan. Terdapat dua metode dan strategi utama yang digunakan oleh guru ketika
menyampaikan instruksi kepada siswa. Metode yang dimaksud adalah metode yang
berpusat pada siswa (pelajar) dan metode yang berpusat pada guru (instruktur). Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, guru harus memahami teknik mengajar yang tersedia
beserta kelebihan dan kekurangannya. Alasan masing-masing diterapkan dan keadaan
mereka diterapkan. Ukuran kelas, usia peminat, pengalaman dan waktu mereka
sebelumnya juga diperhatikan (Lau & Lee, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Dalam menentukan ukuran
sampel, (Hartikainen et al, 2019). Jika populasinya ratusan, sampel yang dapat
digunakan adalah 20% dan jika populasinya beberapa ribu maka dapat digunakan 10%
atau kurang. 418 responden digunakan di sekolah sebagai sasaran objek penelitian.
Enam sekolah menengah pertama dipilih menjadi sampel di Kabupaten Tebo karena
ukuran populasinya yang besar untuk memberikan ruang bagi pemilihan siswa untuk
hasil yang diinginkan.

Sampelnya secara acak sebanyak 400 siswa yang menjawab kuesioner. Selain itu,
18 guru diberikan kuesioner yang terlibat dalam mengajar mata pelajaran IPS. Data
dikumpulkan melalui pemberian kuesioner dan wawancara. Sebanyak 418 kuesioner
diberikan kepada siswa dan guru. Wawancara juga dilakukan untuk membuktikan apa
yang terkandung dalam kuesioner. Semua kuesioner dikembalikan di saat yang
bersamaan dengan hari kuesioner diberikan. Setelah data terkumpul, data kemudian
dioleh dengan menggunakan SPSS versi 23. Hasil dari SPSS 23, disajikan pada tabel dan
diinterpretasikan berdasarkan data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Ada dua kategori responden, guru yang diberikan 18 kuesioner, mewakili 4.31%.
Kemudian siswa, sebanyak 400 (95,69%) diberikan. Teknik proporsional diterapkan di
sini dalam distribusi antara kedua kelompok.

Tabel 1. Kategori Responden

Responden Frekuensi Persentase
Guru 18 4,31%
Siswa 400 95,69%
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Responden Frekuensi Persentase
Total 418 100%

Sumber: Data Survei

Tabel 2 mengungkapkan bahwa lebih banyak guru pria yang menjawab dengan
frekuensi 10 orang (55,55%) sedangkan guru perempuan 8 orang (44,55%). Hal ini
sejalan dengan siswa dimana lebih banyak siswa pria yang menjawab dibandingkan
dengan siswa perempuan berdasarkan jumlah keseluruhan mereka (lihat tabel 2).

Tabel 2. Responden berdasarkan Gender

Responden Frekuensi Persentase
Pria 10 55,55%
Wanita 8 44,449,
Total 18 100%

Sumber: Data Survei

Berdasarkantabel 3, guru dengan pengalaman kerja 11-15 tahun memiliki
jumlah tertinggi 5 (27,78%), sedangkan guru dengan pengalaman kerja kurang dari
lima tahun hanya 2 (11,11%). Guru dengan usia 6-10 tahun dan dan di atas 21 tahun
berjumlah 4 orang (22,22%).

Tabel 3. Pengalaman Guru Mengajar (Tahun)

Rentang Tahun Frekuensi Persentase
<5 Tahun 2 11,11%
6-10 Tahun 4 22,22%
11-15 Tahun 5 27,78%
16-20 Tahun 3 16,67%
>21 Tahun 4 22,22%
Total 18 100%

Sumber: Data Survei

Berdasarkan tabel 4 di bawah, metode demonstrasi mencatat respon tertinggi 25
mewakili sekitar 45% diikuti dengan Diskusi yang mencatat 21 mewakili sekitar 38%.
Metode tanya jawab 12 atau 21%, diikuti dengan metode kuliah dan karya wisata.

Tabel 4. Metode Pengajaran yang Digunakan dalam Pengajaran Mata Pelajaran
IPS serta Penggunaan dan Keefektifannya

Metode Sangat Setuju Ragu-ragu Tidak Sangat
Pengajaran Setuju Setuju Tidak
Setuju
Tanya 12 (21,4%) 15(26,8%) 7 (12,5%) 7(12,5%) 5(8,9%)
Jawab
Diskusi 21(37,5%) 12 (21,4%) 9 (16%) 8(14,3%) 5(89%)
Ceramah 13 (23,2%) 10(179%) 11(19,6%) 10 (17,9%) 11
(19,6%)
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Metode Sangat Setuju Ragu-ragu Tidak Sangat
Pengajaran Setuju Setuju Tidak
Setuju

Karya 16 (28,6%) 14 (25%) 13 (23,3%) 9 (16%) 6
wisata (10,7%)

Demontrasi 25 (44,6%) 19 (33,9%) 6 (10,7%) 10 (17,9%) 5 (8,9%)
Sumber: Data Survei

Berdasarkan tabel 5, 132 responden atau hampir 32% dari total mengatakan
mereka sangat tidak mengerti metode yang sebenarnya digunakan dalam mengajar
mereka. Hingga 111 atau 26,56% tidak jelas tentang metode yang digunakan meskipun
metode ini berhasil diterapkan.

Tabel 5. Persepsi Siswa Tentang Kesesuaian Metode Pengajaran
dan Pemahaman Siswa

Pemahaman Frekuensi Persentase
Saya Mengerti 77 18,42%
Saya Mengerti Sebagian 98 23,44%
Saya Tidak Mengerti 111 26,56%
Saya Sangat Tidak 132 31,58%
Mengerti
Total 418 100%

Sumber: Data Survei

Tabel 6 mengungkapkan bahwa terdapat hubungan terbalik yang signifikan
antara metode pengajaran dan prestasi siswa mata pelajaran IPS di sekolah menengah
pertama di Kabupaten Tebo, Indonesia. r=-.657 dan p=.0001. Hasil nilai p 0,0001 yakni
kurang dari tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 6. Koefisien Korelasi Product Moment Pearson pada Dampak Metode
Pengajaran Terhadap Prestasi Siswa Mata Pelajaran IPS

Variabel N Mean SD r P
Metode 418 10.8 2.8 -.657 .0001
Pengajaran

Hasil Siswa 418 6.4 2.9

Sumber: Data Survei

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh, perbedaan jenis kelamin lantara gur laki-laki
dan perempuan memiliki jumlah yang signifikan. Guru dengan jenis kelamin laki-laki
lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan yakni
berjumlah 10 orang guru. Angka ini tidak lepas dari pengaruh sampel yang diperoleh
dan telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Berdasarkan kualifikasi rentang usia guru
IPS di Kabupaten Tebo diperoleh hasil bahwa guru dengan rentang mengajar 11-15
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tahun memiliki frekuensi tertinggi dibandingkan rentang masa mengajar lainnya yakni
berjumlah lima guru. Hal ini memiliki implikasi bahwa rentang masa mengajar setiap
guru tidak menjamin kebaikan proses dan hasil pembelajaran yang dihasilkan akan baik
atau sangat baik. Guru senior dari segi lama mengajar belum tentu berbanding lurus
dengan hasil pembelajaran yang dihasilkannya. Hal lain memungkinkan bahwa guru
dengan masa mengajar lama bisa saja terjadi kejenuhan pada saat mengajar hal ini
dibuktikan kurangnya inovasi dari segi metode dan strategi yang mereka hasilkan.

Berdasarkan tanggapan siswa mengenai pemahaman mereka terhadap metode
yang diberikan serta diterapkan guru mereka, diperoleh hasil yang mengejutkan yakni
lebih dari 32% mengaku bahwa mereka tidak mengerti metode apa yang diberikan
pada mereka. Hal ini dapat terjadi dikarenakan guru tidak memberitahukan di awal
pembelajaran di mulai metode apa yang digunakan untuk pelajaran IPS saat ini. Akan
lebih baik, jika guru memberitahukan metode apa yang digunakan agar siswa dapat
mengikuti langkah-langkah setiap metode dengan baik dan penuh perhatian. Hal yang
mengejutkan juga terjadi saat siswa menyatakan bahwa metode yang digunakan guru
tidak jelas. Siswa merasa bahwa metode yang digunakan guru tidak satu metode dan
mereka tidak dapat mengikuti metode yang diterapkan tersebut.

Pada kategori penggunaan metode yang diberikan guru pada siswa. Berdasarkan
data yang diperoleh persepsi siwa menyatakan bahwa mereka sangat setuju jika
pelajaran IPS dilakukan dengan metode demontrasi. Hampir setengah dari responden
menyebutkan hal tersebut. Urutan kedua ialah metode diskusi. Para siswa sangat setuju
jika pelajaran IPS dilaukan dengan metode diskusi. Siswa mereasa nyaman dan
termotivasi jika bertukar pikiran, sharing dan berbagi pendapat beserta teman sebaya
di kelas. Mereka menjadi semangat dan tertantang untuk menjawab atau meberikan
pertanyaan kepada temannya yang berbeda persepsi mengenai materi yang
disampaikan guru. Guru tertindak sebagai fasilitator yang akan mengawasi jalannya
metode diskusi ini.

Hal yang menjadi catatan lainnya ialah persepsi siswa terhadap metode yang
diterapkan ialah mereka sangat tidak setuju menggunakan metode ceramah.
Berdasarkan data yang terjaring saat wawancara, siswa merasa bosan dan tidak
memiliki motivasi jika pelajaran IPS dilakukan dengan metode ceramah yang terpusat
pada guru saja. Misalkan saja mengenai materi peta. Jika guru hanya menggunakan
metode ceramah. Dengan bercerita di depan kelas, siswa tidak dapat membayangkan
bagaimana bentuk peta atau daerah yang sedang dibicarakan dan dijelaskan. Lebih baik
guru menggunakan alat peraga seperti peta atau globe.

Para siswa juga menyatakan bahwa metode karyawisata sangat tidak efektif jika
dilakukan pada pelajaran IPS. Siswa mengeluh karena terjadi ketidakseragman
informasi yang mereka peroleh saat karyawisata dilakukan. Hal ini dipengaruhi oelh
banyak faktor seperti tidak fokus saat kunjungan, pemandu wisata yang tidak
menguasai kondisi dan keadaan siswa dan yang terakhir ialah terjadinya gangguan
kesehatan karena kelelahan saat perjalanan menuju objek atau situs yang akan
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dipelajari. Seorang guru harus lebih pintar dalam memilih dan menentukan metode apa
yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswanya (Sharma et al., 2022).
Berdasarkan hasil analisis SPSS 23 diperoleh koefisien korelasi menunjukkan
bahwa semakin buruk metode pengajaran, semakin rendah prestasi atau nilai siswa
mata pelajaran IPS di Kabupaten Tebo, Indonesia dan sebaliknya. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan metode pengajaran
terhadap prestasi siswa mata pelajaran IPS di Kabupaten Tebo, Indonesia ditolak.
Dengan kata lain, menerapkan dua atau lebih metode pengajaran adalah baik
sebagaimana diungkapkan oleh (Hartikainen et al., 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh metode pengajaran terhadap prestasi siswa
mata pelajaran IPS di Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, Indonesia. Metode pengajaran
yang sering digunakan di sekolah menengah pertama seperti metode demonstrasi,
ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok dan kunjungan lapangan atau karya wisata.
Studi ini menemukan kualifikasi guru mata pelajaran IPS. Hal ini juga mengungkap
dominasi guru dan siswa laki-laki di lokasi penelitian terhadap perempuan. Studi ini
mengungkapkan beberapa informasi yang mengkhawatirkan tentang persepsi siswa
mengenai metode pengajaran karena sebagian besar siswa tidak mengetahui metode
yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Studi ini juga mengungkapkan metode yang
paling banyak digunakan yang diterapkan oleh guru sekolah menengah pertama.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya kombinasi dari dua atau lebih metode
pengajaran sesuai keadaan.

Temuan mengungkapkan bahwa guru menggunakan teknik sederhana,
mengabaikan kebutuhan siswa. Ketika itu dilakukan, banyak siswa yang tidak ikut serta
atau tertinggal. Harus ada teknik menemukan pendekatan terbaik untuk mengajar
siswa oleh guru sekolah. Itu akan membuat teknik mengajar lebih mudah bagi guru
serta meningkatkan prestasi siswa. Selain itu, guru harus diajari pendekatan pengajaran
mata pelajaran IPS terbaik seperti yang diperoleh di negara-negara yang lebih maju.
Untuk itu, semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam masalah pendidikan harus
memainkan peran mereka. Misalnya, pemerintah di semua tingkatan harus membiayai
pelatihan guru. Guru harus serius pada pelatihan, kepala sekolah harus memastikan
bahwa guru menerapkan pengetahuan yang diperoleh saat pelatihan. Saran untuk
lembaga atau kementrian yang menaungi pendidikan agar merekrut dan
mempekerjakan lebih banyak guru dengan kualifikasi yang lebih tinggi.
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